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Abstract

The background of this research is based on the low student engagement and
shallow conceptual understanding due to the dominance of conventional teacher-
centered learning methods, so that more interactive and meaningful learning
innovations are needed. This study aims to explore student conceptual
understanding and learning activity through the use of Islamic value-based Pop-
Up Student Worksheets (LKPD) on the material of rights and obligations in Civics
learning for grade VI at SDI Miftahul Falah Karawang Timur. This research uses a
qualitative approach with a case study design. The research subjects consisted of
teachers and grade VI students who were selected purposely. Data collection
techniques included observation, semi-structured interviews, and documentation.
Data analysis was carried out through data reduction, data presentation, and
drawing conclusions, with validity testing through triangulation of sources and
techniques. The results showed that the use of Islamic value-based Pop-Up Student
Worksheets was able to significantly improve student conceptual understanding
and learning activity. This is evident from the increase in students' average scores
from 60% to 90%. Students were able to understand the concept of rights and
obligations, explain their relationship, and relate them to Islamic values such as
honesty, responsibility, and justice. In conclusion, Islamic value-based Pop-Up LKPD
is effective in increasing understanding and learning activity and creating
interactive, contextual, and meaningful learning.

Abstrak
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya keaktifan siswa dan
pemahaman konsep yang masih dangkal akibat dominannya metode
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, sehingga diperlukan
inovasi pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman konsep dan keaktifan belajar
siswa melalui penggunaan LKPD Pop-Up berbasis nilai Islami pada materi hak
dan kewajiban dalam pembelajaran PKN kelas VI di SDI Miftahul Falah
Karawang Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari guru dan siswa kelas VI yang
dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan
melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD Pop-Up berbasis nilai Islami mampu meningkatkan
pemahaman konsep dan keaktifan belajar siswa secara signifikan. Hal ini
terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari 60% menjadi 90%. Siswa
mampu memahami konsep hak dan kewajiban, menjelaskan keterkaitannya,
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serta mengaitkannya dengan nilai Islami seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
keadilan. Kesimpulannya, LKPD Pop-Up berbasis nilai Islami efektif
meningkatkan pemahaman dan keaktifan belajar serta menciptakan
pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan bermakna.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk mengembangkan
individu yang beriman, berilmu, memiliki akhlak mulia, serta bertanggung jawab
dalam kehidupan sosial dan berbangsa. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menekankan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menekankan aspek
akademik, tetapi juga pembentukan karakter, moral, dan spiritual peserta didik. Oleh
karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang secara holistik dengan
mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan spiritual agar peserta didik mampu
berkembang secara optimal.

Dalam konteks Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), konsep hak dan kewajiban
merupakan materi esensial yang tidak hanya berkaitan dengan aspek pengetahuan,
tetapi juga nilai moral dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai seperti amanah, keadilan,
dan tanggung jawab telah ditegaskan dalam ajaran Islam, sebagaimana tercantum
dalam QS. An-Nisa ayat 58 dan QS. Al-Muddatsir ayat 38 yang artinya: “Sesungguhnya
Allah memerintahkan kamu untuk menyampaikan amanah kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu memutuskan hukum di antara manusia, hendaklah
kamu memutuskan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
Adapun pada ayat lain yakni QS. Al-Muddatsir ayat 38 yang artinya Setiap diri
bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap individu memiliki tanggung
jawab untuk menjalankan amanah secara adil serta mempertanggungjawabkan setiap
perbuatannya. Dengan demikian, pemahaman terhadap hak dan kewajiban tidak
hanya bersifat konseptual, tetapi juga harus diinternalisasikan sebagai bagian dari
nilai kehidupan sehari-hari, sebagaimana menurut (Indriani & Lyesmaya, 2020) bahwa
pembelajaran nilai perlu ditanamkan melalui pengalaman yang bermakna agar dapat
membentuk sikap dan perilaku siswa. Hal ini juga sejalan dengan (Jaenal & Kartika,
2024) yang menyatakan bahwa penanaman nilai hukum dan tanggung jawab akan
lebih efektif jika dilakukan melalui pengalaman belajar yang dekat dengan dunia anak,
seperti permainan, sehingga siswa memahami konsekuensi aturan dalam kehidupan
sosial.

Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran PKN masih
sering dilakukan dengan pendekatan konvensional yang berpusat pada guru, seperti
metode ceramah dan penugasan satu arah. Pendekatan ini cenderung membatasi
keterlibatan siswa sehingga mereka kurang aktif dalam membangun pemahamannya
sendiri. Akibatnya, pemahaman yang diperoleh siswa bersifat dangkal dan lebih
menekankan pada hafalan dibandingkan pemaknaan konsep (Kunaifi & Purnomo,
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2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya
memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan pemahaman
secara mandiri.

Selain itu, berdasarkan teori konstruktivisme, pembelajaran seharusnya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan
melalui pengalaman belajar yang bermakna. Teori ini menekankan bahwa pemahaman
tidak ditransfer secara langsung dari guru kepada siswa, melainkan dikonstruksi
melalui interaksi dengan lingkungan belajar. Dalam konteks ini, penggunaan media
pembelajaran yang variatif, seperti LKPD Pop-Up, menjadi penting untuk mendukung
proses konstruksi pengetahuan tersebut.

Menurut Sanaky dikutip (Mayasari, 2023) mengartikan bahwa media
pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara
dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam
mencapai tujuan pengajaran. Munadi dikutip (Arifudin, 2023) mengartikan media
pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan
pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kodusif
di mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.

Definisi ini sejalan dengan definisi yang di antaranya disampaikan oleh Asosiasi
Tenologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication
Technology/AECT) dikutip (Mayasari, 2025) yakni sebagai segala bentuk dan saluran
ang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Menurut Suryani, dkk
dikutip (Kartika, 2026) menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah segala
bentuk dan sarana penyampaian informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai
dengan teori pembelajaran, dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran dalam
menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan
terkendali.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mengantarkan pesan. Dalam kegiatan
pembelajaran, media dapat disebut media pembelajaran sebagai perantara sumber
pesan (guru) dengan penerima pesan (siswa) yang berisikan bahan atau isi pelajaran
dengan materi tertentu. Penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian
siswa, membuat bahan pelajaran lebih jelas, metode lebih bervariasi, serta siswa akan
lebih banyak melakukan kegiatan belajar (tidak hanya mendengarkan guru saja).

Kurangnya variasi media pembelajaran dapat menyebabkan rendahnya minat
dan motivasi belajar siswa (Arsyad, 2019). Hal ini berdampak pada suasana
pembelajaran yang monoton sehingga siswa kurang tertarik untuk terlibat aktif.
Padahal, media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu siswa
memahami materi secara lebih konkret serta mendukung internalisasi nilai moral dan
spiritual (Musyadad et al, 2024). Dengan demikian, penggunaan media inovatif seperti
LKPD Pop-Up dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif,
kontekstual, dan bermakna.
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Dalam proses pembelajaran, pemahaman konsep dan keaktifan belajar
merupakan dua aspek yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Pemahaman
konsep yang baik tidak hanya ditunjukkan melalui kemampuan mengingat materi,
tetapi juga kemampuan siswa dalam menjelaskan, mengaitkan, dan menerapkan
konsep dalam kehidupan sehari-hari (Kunaifi & Purnomo, 2025). Sementara itu,
keaktifan belajar tercermin dari keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas
pembelajaran, seperti bertanya, menjawab, berdiskusi, serta berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok (Anggraini et al, 2025). Rendahnya keaktifan siswa seringkali
berdampak pada rendahnya pemahaman konsep, karena siswa tidak terlibat secara
langsung dalam proses konstruksi pengetahuan.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh (Musyadad et al,
2024) menunjukkan bahwa peningkatan keaktifan belajar melalui penggunaan media
pembelajaran yang menarik, seperti permainan edukatif berbasis nilai Islami,
berdampak positif terhadap pemahaman konsep siswa. Siswa yang terlibat secara aktif
dalam pembelajaran cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi serta mampu
memahami materi secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian (Musyadad et al, 2025)
juga menegaskan bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung melalui
media konkret mampu membantu siswa membangun pemahaman konsep secara
bertahap dari konkret ke abstrak. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa
keaktifan dan pengalaman belajar yang bermakna merupakan faktor penting dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini sejalan dengan temuan (Candra et al,
2026) yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran mampu
meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa secara signifikan, sehingga
pendekatan inovatif juga diperlukan dalam mendukung perkembangan kognitif dan
psikologis peserta didik.

Berbagai penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang inovatif dan interaktif mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran. Menurut (Sulasmono, 2020) menyatakan bahwa media pop-up
memiliki keunggulan dalam menyajikan visualisasi tiga dimensi yang dapat membantu
siswa memahami konsep abstrak secara lebih konkret. Hal ini diperkuat oleh
penelitian (Utami et al, 2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up
dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu,
(Mursalim dan Rumbarak, 2021) mengungkapkan bahwa penggunaan LKPD yang
dirancang secara kontekstual mampu meningkatkan pemahaman konsep,
keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan refleksi siswa. Adapun (Bahri et al,
2025) juga menambahkan bahwa media pembelajaran yang bersifat visual dan
interaktif dapat meningkatkan kreativitas, motivasi (Yudiyanto et al, 2021), serta
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, bahwa peningkatan pemahaman
konsep siswa tidak hanya bergantung pada penyampaian materi, tetapi juga pada
keterlibatan aktif siswa serta penggunaan media pembelajaran yang mendukung
pengalaman belajar yang konkret dan bermakna. Dengan kata lain, keaktifan belajar
menjadi prasyarat penting dalam membangun pemahaman konsep yang mendalam.
Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang mampu
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mengintegrasikan keaktifan siswa dengan penggunaan media yang menarik dan
kontekstual.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah pengembangan LKPD yang
dipadukan dengan media pop-up. Integrasi ini diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran yang tidak hanya interaktif dan menarik, tetapi juga mampu
meningkatkan pemahaman konsep serta keaktifan belajar siswa secara bersamaan.
Namun demikian, penelitian yang mengkaji integrasi antara LKPD, media pop-up, dan
nilai-nilai Islami dalam satu kesatuan pembelajaran masih relatif terbatas. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.

Penelitian ini dilaksanakan di SDI Miftahul Falah, Karawang Timur, yang
merupakan sekolah dasar berbasis Islam dengan fokus pada pengembangan prestasi
akademik dan pembentukan karakter Islami. Fokus penelitian ini adalah untuk
menganalisis bagaimana penggunaan LKPD pop-up dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan keaktifan belajar siswa kelas VI dalam pembelajaran PKN. Penelitian ini
tidak hanya menilai hasil belajar siswa, tetapi juga mengkaji proses pembelajaran
secara menyeluruh, termasuk interaksi siswa dengan media, keterlibatan dalam
kegiatan pembelajaran, serta internalisasi nilai-nilai Islami.

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Dalam hal ini, penggunaan media
pembelajaran yang interaktif dan berbasis nilai Islami dapat mendukung proses
konstruksi pengetahuan sekaligus membentuk karakter siswa. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif, bermakna, serta mampu mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan spiritual secara seimbang.

METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2025) bahwa metode penelitian
merupakan salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat
tentatif, bukan kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran
ilmiah merupakan kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi.
Oleh karena itu tidak ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada
adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto
dikutip (Mayasari, 2024) bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan
dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasilnya optimal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi dan
memahami secara mendalam pemahaman konsep dan keaktifan belajar siswa dalam
konteks alami pembelajaran di kelas. Penelitian kualitatif menekankan makna, proses,
dan pengalaman partisipan, bukan pada generalisasi statistik (Creswell, 2023). Desain
studi kasus memungkinkan analisis yang intensif dan holistik terhadap suatu sistem
terbatas, yaitu pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan LKPD Pop-Up.
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Penelitian dilaksanakan di SDI Miftahul Falah, Karawang Timur, Kabupaten
Karawang, Jawa Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansinya dengan fokus
penelitian. Observasi awal menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar belum
optimal, dan pemahaman mereka tentang hak dan kewajiban belum sepenuhnya
terhubung dengan nilai Islami. Penelitian dilakukan selama semester genap tahun
ajaran, menyesuaikan kalender akademik sekolah agar berlangsung dalam lingkungan
pembelajaran yang alami.

Tujuan penelitian studi kasus menurut Yin dalam (Awaludin, 2024) bahwa
tujuan penggunaan penelitian studi kasus adalah tidak sekedar untuk menjelaskan
seperti apa objek yang diteliti tetapi menjelaskan bagaimana keadaan dan bagaimana
kasus itu bisa terjadi. Sedangkan Waluya dalam (Kartika, 2023) mengemukakan tujuan
Studi kasus adalah mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek
yang diteliti yang berart bahwa studi ini bersifat sebagai suatu pengertian yang
eksploratif.

Subjek penelitian terdiri dari guru dan siswa yang terlibat dalam proses
pembelajaran. Informan dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan
partisipan berdasarkan kriteria relevan dengan tujuan penelitian (Moleong, 2017).
Guru kelas VI yang mengajar PKN menjadi informan utama karena berperan penting
dalam perencanaan dan pelaksanaan LKPD Pop-Up. Siswa menjadi informan kunci
karena secara langsung mengalami proses pembelajaran. Pemilihan siswa
mempertimbangkan variasi tingkat keaktifan (aktif, sedang, dan kurang aktif) untuk
memperoleh data yang komprehensif. Jumlah informan ditentukan berdasarkan
saturasi data, yaitu pengumpulan data dilakukan hingga tidak muncul informasi baru
yang signifikan (Creswell, 2023).

Data penelitian bersifat kualitatif, berupa wawancara, tes, dan dokumentasi
terkait pelaksanaan LKPD Pop-Up. Fokus data adalah pemahaman konsep siswa dan
keaktifan belajar, yang ditunjukkan melalui kemampuan menjelaskan konsep,
memberi contoh kehidupan nyata, mengaitkan materi dengan nilai Islami, serta
partisipasi bertanya, menjawab, berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, dan
antusiasme selama kegiatan pembelajaran.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan
hati-hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang eksplorasi pemahaman dan
keaktifan siswa melalui LKPD Pop Up menurut islam pada materi Pkn Kelas 6 Di SDI
Miftahul Falah, dan lain-lain (Erfiyana, 2025).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka
jelajahi, baik cetak maupun online (Sanulita, 2024).
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Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik
pengumpulan data. Amir Hamzah dalam (Erfiyana, 2026) mengklaim bahwa
pendataan merupakan upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan
pokok bahasan yang diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan
untuk mengumpulkan data. Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan
untuk mengumpulkan informasi dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah,
terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan pandangan eksplorasi
pemahaman dan keaktifan siswa melalui LKPD Pop Up menurut islam pada materi Pkn
Kelas 6 Di SDI Miftahul Falah.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Andrivat, 2024) mengatakan bahwa
pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang
berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian
tersebut dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah,
disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Kartika, 2022) bahwa
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber
yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda.

Pengumpulan data menggunakan tiga instrumen utama: observasi partisipan
pasif untuk menangkap perilaku dan interaksi siswa; wawancara semi-terstruktur
dengan guru dan siswa untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan respons
mereka; serta dokumentasi berupa RPP, materi LKPD Pop-Up, hasil karya siswa, daftar
hadir, dan foto kegiatan. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama, bertanggung
jawab atas pengumpulan, pengkodean, dan interpretasi data. Kepekaan, refleksivitas,
dan kemampuan interpretasi peneliti menjadi kunci dalam penelitian ini (Moleong,
2017).

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap
fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Arifudin, 2026). Dengan metode ini, peneliti
dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian
(Nuary, 2024). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang eksplorasi
pemahaman dan keaktifan siswa melalui LKPD Pop Up menurut islam pada materi Pkn
Kelas 6 Di SDI Miftahul Falah.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap
pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Djafri,
2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen
atau catatan-catatan tertulis yang ada (Rifky, 2024). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Arifin, 2024) bahwa
metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui
pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Supriatna, 2026)
bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan
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kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek
penelitian) yaitu eksplorasi pemahaman dan keaktifan siswa melalui LKPD Pop Up
menurut islam pada materi Pkn Kelas 6 Di SDI Miftahul Falah.

Moleong dikutip (Lahiya, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Supriatna,
2025) menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan,
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para
narasumber. Menurut Moleong dalam (Arifudin, 2024), triangulasi sumber membantu
meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif
terhadap fenomena yang diteliti.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Moleong, 2017). Reduksi data
mencakup pemilihan, pemfokusan, dan penyederhanaan data mentah melalui
pengkodean dan pengkategorian ke dalam tema seperti respons siswa, keaktifan, dan
pemahaman konsep. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif dan
tabel tematik, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi
pola dan tema yang Kkonsisten, diverifikasi secara berulang untuk memastikan
kredibilitas.

Untuk menjamin validitas, penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan data dari guru dan siswa, sedangkan
triangulasi teknik membandingkan temuan dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa pertemuan untuk
memastikan konsistensi temuan dari waktu ke waktu, sehingga hasil penelitian dapat
dipercaya dan valid (Moleong, 2017).

Prosedur penelitian terdiri dari empat tahap: persiapan, meliputi penyusunan
proposal, perizinan, dan persiapan instrumen; pelaksanaan, pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses pembelajaran; analisis
data, dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data menggunakan model interaktif;
dan penulisan laporan, menyusun temuan secara sistematis menjadi laporan
penelitian. Prosedur ini memastikan penelitian berlangsung sistematis, cermat, dan
sesuai prinsip ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara, tes, observasi, dan
dokumentasi yang dilakukan untuk mengetahui perubahan pemahaman konsep dan
keaktifan belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan LKPD Pop-Up berbasis nilai
Islami pada materi hak dan kewajiban di kelas VI SD. Berdasarkan data awal, sebelum
penggunaan LKPD Pop-Up, pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional
yang berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam
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diskusi, serta mengalami kesulitan dalam memahami konsep secara mendalam. Hal ini
tercermin dari rata-rata capaian hasil belajar siswa yang masih berada pada kisaran
60%. Setelah penerapan LKPD Pop-Up berbasis nilai Islami, terjadi peningkatan yang
cukup signifikan, di mana rata-rata hasil belajar siswa meningkat hingga mencapai
90%. Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan yang tidak hanya pada aspek
kognitif, tetapi juga pada aspek keterlibatan dan aktivitas belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dijelaskan melalui teori media
pembelajaran yang dikemukakan oleh (Arsyad, 2019), yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang menarik dapat membantu siswa memahami materi secara lebih
mudah, konkret, dan bermakna. Dalam konteks ini, LKPD Pop-Up berperan sebagai
media visual dan interaktif yang mampu meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini
juga diperkuat oleh (Sulasmono, 2020)serta (Utami et al, 2025) yang menjelaskan
bahwa media pop-up mampu meningkatkan ketertarikan siswa karena menyajikan
visualisasi yang menarik dan membantu siswa memahami konsep abstrak secara lebih
konkret. Selain itu, (Bahri et al, 2025) juga menegaskan bahwa media pembelajaran
berbasis visual dan interaktif dapat meningkatkan partisipasi, kreativitas, dan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PKN di sekolah dasar. Untuk memperjelas
temuan penelitian, berikut hasil wawancara dari penelitian:

Tabel 1. Hasil Wawancara Siswa terhadap Penggunaan LKPD Pop-Up pada

No | Aspekyang Ditanyakan Responden 1 Responden 2 Responden 3
Pemahaman hak dan Memahami dengan Memahami dengan Memahami sebagai hak
1 Kewaiiban jelas, lebih mudah baik karena (diterima) dan kewajiban
) karena LKPD menarik | penjelasan jelas (tanggung jawab)
Dapat menyebutkan .
2 | Contoh dalam kehidupan contoh di rumah dan Menyebu.tkan Menyebutkan contoh di
contoh di sekolah rumah
sekolah
Hubungan hak dan Hak diperoleh setelah . , Harusﬂmelakukar'l
3 . . . Saling berkaitan kewajiban terlebih
kewajiban kewajiban dilakukan
dahulu
4 | Nilai Islami Jujur, dlSlplln, Adil dan . !u]ur dan bertanggung
tanggung jawab bertanggung jawab jawab
. . Kewajiban dilakukan Kewajiban untuk Hak dan kewajiban harus
5 | Kesimpulan materi .
agar mendapat hak memperoleh hak seimbang
6 Akibat tidak Tidak mendapat hak Tidak mendapat Mendapat masalah
melaksanakan kewajiban dan merugikan hasil baik P
Dikerjakan sungguh-
7 | Pengerjaan LKPD sungguh karena Dikerjakan serius Dikerjakan dengan baik
menarik
8 | Perasaan belajar Senang dan tidak Senang belajar Senang menggunakan

bosan

LKPD
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9 | Diskusi Aktif berdiskusi Sering berdiskusi Ikut berdiskusi
. . Bertanya ke teman
10 | Mengatasi kesulitan Bertanya ke teman Bertanya ke teman/guru
lalu guru
11 | Keberanian bertanya Pernah bertanya Berani bertanya Pernah bertanya
12 | Mengemukakan pendapat Berani meski ragu Kadang berani Berani
13 | Tampil di depan kelas Bersedia meski gugup | Mau tampil Masih gugup
14 | Presentasi Lebih percaya diri Lebih percaya diri Lebih percaya diri

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa seluruh siswa mengalami
peningkatan pemahaman terhadap konsep hak dan kewajiban. Siswa tidak hanya
mampu menjelaskan pengertian dasar, tetapi juga dapat membedakan antara hak
sebagai sesuatu yang diterima dan kewajiban sebagai tanggung jawab yang harus
dilaksanakan. Selain itu, siswa mampu memberikan contoh konkret dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan rumah maupun sekolah. Pemahaman ini menunjukkan
bahwa pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga kontekstual dan dekat
dengan kehidupan nyata siswa.

Siswa juga mampu memahami hubungan antara hak dan kewajiban, di mana
kewajiban harus dilaksanakan terlebih dahulu sebelum memperoleh hak. Selain itu,
siswa mulai mengaitkan materi dengan nilai-nilai Islami seperti kejujuran, tanggung
jawab, disiplin, dan keadilan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya
meningkatkan aspek pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter siswa. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Indriani & Lyesmaya, 2020) yang menyatakan bahwa
pemahaman konsep PPKn dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang memberikan
pengalaman belajar aktif kepada siswa.

Dari sisi keaktifan belajar, siswa menunjukkan perubahan yang cukup
signifikan. Mereka lebih aktif dalam berdiskusi, lebih berani bertanya, serta lebih
percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Selain itu, siswa juga menunjukkan
antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran, seperti merasa senang,
tidak bosan, dan lebih tertarik terhadap materi yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Anggraini et al, 2025) yang menyatakan bahwa penggunaan media konkret
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa karena memberikan pengalaman belajar
yang lebih nyata dan melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.
Berikut gambaran hasil pembelajaran menggunakan LKPD Pop-Up.
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Gambar 1. Proses Pembelajaran di Kelas

Pada gambar 1 terlihat proses pembelajaran berlangsung secara aktif antara
guru dan siswa. Guru memberikan penjelasan materi, sementara siswa
memperhatikan dengan baik dan mengikuti kegiatan pembelajaran secara tertib.
Suasana kelas terlihat kondusif, menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan mendukung terciptanya lingkungan belajar yang efektif.

Gambar 2. Pengamatan terhadap Proses Belajar Siswa

Gambar 2 menunjukkan siswa yang sedang mengikuti proses pembelajaran
dengan fokus dan penuh perhatian. Siswa terlihat terlibat dalam kegiatan yang
diberikan oleh guru, menunjukkan adanya ketertarikan terhadap materi yang
disampaikan melalui LKPD Pop-Up. Aktivitas ini mencerminkan meningkatnya
motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
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Gambar 3. Proses Pembelajaran Menggunakan LKPD Pop-Up

Pada gambar 3 terlihat siswa menggunakan LKPD Pop-Up sebagai media
pembelajaran. Siswa tampak aktif membaca, mengamati, berdiskusi, dan mengerjakan
tugas secara berkelompok. Aktivitas ini menunjukkan bahwa LKPD Pop-Up mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan melibatkan
siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan LKPD Pop-Up
berbasis nilai Islami mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif,
interaktif, dan bermakna. Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Andrivat, 2025) yang menyatakan bahwa LKPD yang dirancang secara kontekstual
dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil belajar secara signifikan.

Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan (Musyadad et al, 2024) yang
menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis permainan edukatif
I[slami dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui pengalaman belajar
yang menyenangkan. Penelitian (Musyadad et al, 2025) juga memperkuat temuan ini
dengan menyatakan bahwa penggunaan media konkret dalam pembelajaran mampu
membantu siswa memahami konsep secara bertahap dari konkret menuju abstrak. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD Pop-Up tidak hanya relevan secara praktis,
tetapi juga didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya.

Berdasarkan hasil tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi, peningkatan
hasil belajar siswa tidak hanya terlihat dari aspek nilai, tetapi juga dari perubahan
perilaku belajar. Siswa menjadi lebih aktif dalam bekerja sama, lebih berani
menyampaikan pendapat, serta lebih percaya diri dalam presentasi di depan kelas.
Aktivitas kerja kelompok juga menunjukkan adanya interaksi sosial yang positif, di
mana siswa saling berdiskusi sebelum meminta bantuan guru. Hal ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses pembentukan pengetahuan secara aktif.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan tingkat
peningkatan antar siswa. Beberapa siswa masih menunjukkan peningkatan yang
rendah, yang dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan awal, tingkat keaktifan, serta
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kesiapan belajar masing-masing siswa. Hal ini sejalan dengan temuan (Candra et al,
2026) yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan aktif siswa serta dukungan lingkungan belajar yang kondusif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD Pop-Up berbasis
nilai Islami memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep
dan keaktifan belajar siswa pada materi hak dan kewajiban. Media ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, kontekstual, dan bermakna, serta mampu mengintegrasikan aspek kognitif,
afektif, dan nilai-nilai Islami secara seimbang dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan LKPD Pop-Up berbasis nilai Islami pada materi hak dan kewajiban dalam
pembelajaran PKN kelas VI di SDI Miftahul Falah mampu meningkatkan pemahaman
konsep dan keaktifan belajar siswa. Siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik
dalam memahami konsep, menjelaskan hubungan antara hak dan kewajiban, serta
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai Islami seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan keadilan. Selain itu, keaktifan belajar siswa juga meningkat,
terlihat dari keterlibatan dalam diskusi, keberanian bertanya, serta kemampuan
menyampaikan pendapat. Pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan
bermakna sehingga mendorong partisipasi aktif siswa. Berdasarkan simpulan
tersebut, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penggunaan
LKPD Pop-Up pada materi yang berbeda atau pada materi dengan tingkat kesulitan
yang lebih tinggi, sehingga dapat memperluas penerapan media ini dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
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